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ABSTRAK

Achmad Erwin Santoso, NIM. 50223020. 2025. Strategi Holistik Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying di Sekolah SMPIT Assalaam
Pekalongan. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata kunci: Bullying, Strategi Holistik, Pendidikan Agama Islam.

Bullying merupakan salah satu permasalahan serius dalam dunia pendidikan
yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan
spiritual peserta didik. Sebagai sekolah berbasis Islam, SMPIT Assalaam
Pekalongan memiliki tanggung jawab besar untuk menanamkan nilai-nilai akhlak
mulia dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan sekolah dan asrama.
Melalui pendekatan strategi guru pendidikan Islam yang holistik, sekolah ini
berupaya menciptakan lingkungan yang aman, religius, dan berkarakter.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi holistic
guru pendidikan Islam diterapkan dalam mencegah bullying di SMPIT Assalaam
Pekalongan dan sejauh mana efektivitas dari strategi tersebut. Fokus penelitian
diarahkan pada bentuk strategi, implementasi, serta efektivitas keberhasilan
program yang dijalankan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan keabsahan data berupa
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan Kondensasi Data, Penyajian Data dan Penarikan Simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi holistik guru pendidikan Islam
yang diterapkan meliputi pembiasaan budaya positif (seperti budaya sholat, jaga
lisan, dan 5S), edukasi bullying melalui seminar dan konseling, penegakan
disiplin dengan matrik aturan, sistem jaga malam oleh wali asrama, dan dukungan
sarana seperti CCTV. Strategi ini dinilai cukup efektif dalam menurunkan angka
kasus bullying, membentuk lingkungan yang lebih religius dan harmonis, serta
meningkatkan kesadaran moral siswa. Keberhasilan strategi sangat dipengaruhi
oleh konsistensi pelaksanaan dan kolaborasi seluruh pihak sekolah.



ABSTRACT

Achmad Erwin Santoso, Student ID: 50223020. 2025. The Holistic Strategy of
Islamic Education Teachers in Preventing Bullying at SMPIT Assalaam
Pekalongan. Thesis, Master’s Program in Islamic Education, Postgraduate School,
State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1)
Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Keywords: Bullying, Holistic Strategy, [slamic Education.

Bullying is one of the serious issues in the field of education that can
negatively impact students’ psychological, social, and spiritual development. As
an Islamic-based school, SMPIT Assalaam Pekalongan carries a significant
responsibility to instill noble character values in order to prevent bullying within
the school and dormitory environments. Through a holistic approach by Islamic
education teachers, the school aims to create a safe, religious, and character-
oriented atmosphere.

The research problem focuses on how the holistic strategy of Islamic
education teachers is implemented to prevent bullying at SMPIT Assalaam
Pekalongan and how effective the strategy is. The study centers on the forms of
strategies, their implementation, and the effectiveness of the programs carried out.

This research employs a qualitative approach with data validity ensured
through technique and source triangulation. Data collection methods include
observation, structured interviews, and documentation. The data analysis
techniques involve data condensation, data display, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that the holistic strategies implemented by
Islamic education teachers include the habituation of positive cultural values (such
as prayer routines, guarding speech, and the 5S movement), bullying education
through seminars and counseling, enforcement of discipline through a rules
matrix, night supervision by dormitory guardians, and infrastructure support such
as CCTV. These strategies are considered effective in reducing bullying cases,
fostering a more religious and harmonious environment, and enhancing students’
moral awareness. The success of the strategies is greatly influenced by consistent
implementation and collaboration among all school stakeholders.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, interaksi antar peserta
didik merupakan hal yang lumrah dan menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan. Melalui interaksi tersebut, karakter siswa dapat terbentuk, baik dalam
aspek sosial, emosional, maupun spiritual. Namun, tidak semua interaksi berjalan
secara positif. Terdapat beberapa kondisi yang menunjukkan adanya perilaku yang
menyimpang dari nilai-nilai akhlakul karimah yang seharusnya menjadi landasan
utama di sekolah berbasis Islam. Salah satu bentuk penyimpangan tersebut adalah
munculnya perilaku bullying verbal, terutama yang dilakukan oleh siswa kepada
adik kelasnya. Di SMPIT Assalaam Pekalongan, ditemukan beberapa kejadian di
mana kakak kelas memberikan ucapan yang bersifat mengejek, merendahkan, atau
menjuluki adik kelasnya dengan panggilan-panggilan yang tidak pantas. Meskipun
belum menimbulkan konflik terbuka atau kekerasan fisik, namun kebiasaan tersebut
dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap kondisi psikologis korban, serta
menciptakan lingkungan belajar yang tidak sehat.

Keresahan ini tidak hanya dirasakan oleh sebagian guru, tetapi juga mulai
disadari oleh beberapa siswa yang merasa tidak nyaman dengan suasana yang
terbentuk. Perilaku verbal yang merendahkan tersebut, apabila terus dibiarkan,
berpotensi menumbuhkan budaya saling meremehkan, rasa takut dalam berinteraksi,
dan hilangnya rasa hormat di antara peserta didik. Melihat kondisi ini, sangat penting
bagi pihak sekolah untuk mengambil langkah yang serius dalam mencegah dan

menangani kasus bullying verbal. Penanaman nilai-nilai empati, saling menghargai,



serta penguatan pendidikan karakter berbasis keislaman perlu terus ditingkatkan agar
lingkungan sekolah benar-benar menjadi tempat yang aman, nyaman, dan
mendukung pertumbuhan akhlak peserta didik.

Hasil wawancara dengan Ust. Ahmad, guru BK di SMPIT Assalaam
Pekalongan, Penulis menemukan bahwa beberapa siswa melakukan perilaku
mengganggu teman sekolah salah satu yang dilakukan oleh siswa, seperti
mengejek, memanggil nama keluarganya dan memanggil dengan julukan
seperti "eh item" atau sejenisnya. Sebab awalnya hanya bermain-main dan
bercanda tetapi menjadi hal awal sebab melakukan fisik, seperti memukul dan
menendang hingga melukai temannya. Hal ini yang menjadi perhatian penulis
untuk melakukan penelitian disekolah yang terkenal memliki karakter dan
adab yang baik dan bagaimana Stategi dalam mencegah bullying dan
dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam sebagai disiplin ilmu di SMPIT
Assalaam Pekalongan. (Wawancara, 2 Januari 2024)

Bullying adalah suatu tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja
dan berulang-ulang oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap individu
yang lebih lemah, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Bullying
bertujuan untuk menyakiti, mengintimidasi, atau mendominasi korban.
Dalam Konteks Pendidikan (sekolah). Bullying adalah tindakan agresif yang
dilakukan oleh siswa kepada siswa lain di lingkungan sekolah, baik secara
verbal, fisik, sosial, maupun digital, yang menyebabkan dampak negatif
terhadap perkembangan akademik dan psikososial korban. (D.Olweus, 2009).

Bullying adalah bentuk penganiayaan beraneka ragam, yang ditandai

dengan kegiatan yang dilakukan berulang kali pada seseorang terhadap agresi



fisik atau emosional termasuk menggoda, menyebut nama, mengejek,
mengancam, melecehkan, mengejek, mengaburkan, pengucilan sosial atau
rumor. Jenis bullying ada 2 yaitu bullying fisik adalah tindakan yang
dilakukan untuk melukai individu melalui cara-cara seperti memukul,
menendang, mendorong, mempermainkan, meneror, dan berbagai tindakan
lain yang bertujuan untuk menyakiti serta mencederai orang lain dan bullying
verbal merupakan tindakan yang bertujuan untuk melukai seseorang melalui
ejekan dan menjadikannya sebagai bahan lelucon, serta menyapa individu
dengan julukan yang dapat membuatnya merasa tidak nyaman, terluka, dan
marah.(Antonia Rensiana Reong & Herni Sulastien, 2024)

Menurut The National Centre Against Bullying (NCAB), Lembaga
NCAB membagi bullying ke dalam lima macam utama yaitu: 1. Bullying
Verbal bentuknya adalah ejekan, penghinaan, ancaman, menyebarkan rumor,
memberikan julukan yang merendahkan. 2. Bullying Fisik bentuknya adalah
memukul, menendang, mendorong, mencubit, merusak barang milik korban.
3. Bullying Sosial bentuknya adalah mengisolasi seseorang, menyebarkan
gosip, menghasut orang lain untuk menjauhi korban. 4. Cyber Bullying
bentuknya adalah penghinaan melalui media sosial, pesan kebencian,
penyebaran foto/video tanpa izin, ancaman online. 5. Bullying Seksual
Bentuknya adalah komentar seksual yang tidak pantas, pelecehan verbal,
sentuhan tanpa izin, pemaksaan tindakan seksual.(The National Centre

Against Bullying (NCAB), 2020)



Penelitian tentang Strategi Pendidikan Agama Islam untuk mencegah
bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan sangat menarik, Strategi ini
menggabungkan budaya pembentukan karakter yang sudah ada di tempat
tersebut dengan penanaman nilai internalisasi keagamaan di setiap mata
pelajaran serta peran masing-masing pendidik dalam mengawal dan
mengatasi masalah tentang perilaku bullying. Bullying bermula dari guru
yang tidak memberikan perhatian yang cukup kepada siswa mereka, terutama
mereka yang mengajar Agama Islam. Untuk memastikan bahwa siswa yang
melakukan bullying berubah menjadi siswa yang berakhlakul karimah, guru
harus mengetahui cara mengatasi perilaku tersebut. (Kiriman dkk., 2021: 3)

Menurut “The Collaborative for Academic, Social, and Emotional
Learning” (CASEL) menyarankan tentang strategi mengatasi bullying antara
lain Pengelolaan emosi yaitu mengajarkan siswa untuk mengenali dan
mengelola emosi mereka secara efektif. Dan Empati dan hubungan social
yaitu melatih keterampilan empati dan komunikasi yang baik antar siswa.
(Casel, 2020)

Baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, korban bullying
dapat mengalami konsekuensi yang mengerikan bagi mereka yang
mengalaminya. Dalam jangka pendek, korban bullying dapat mengalami
gangguan fisik yang menyebabkan mereka merasa terisolasi, terluka, merasa
insecure, dan takut pergi ke sekolah. Dalam jangka panjang, korban bullying
dapat mengalami masalah psikologis dan perilaku selama bertahun-tahun,

atau bahkan lebih lama. (Wibowo dkk., 2021: 5)



Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang merupakan perubahan
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
mengatur hak dan kewajiban negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan
orang tua dalam melindungi anak. Hak-hak anak mencakup hak untuk hidup,
tumbuh, dan berkembang, serta perlindungan dari eksploitasi, diskriminasi
dan hak untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan mereka. Anak
dilindungi dari fisik, psikis, seksual, dan penelantaran. Pelaku terhadap anak
menerima sanksi pidana yang lebih berat. Hukum ini berfungsi sebagai
pedoman untuk mengatur perilaku orang dalam interaksi sosial. (Rizky
Analiya & Arifin, 2022: 2)

Kasus pelecehan anak meningkat dari Januari hingga Agustus 2023.
Dari 837 laporan yang diterima, 837 termasuk anak-anak yang menjadi
korban perundungan atau bullying; 87 termasuk korban perundungan atau
bullying; 27 termasuk korban kebijakan pendidikan; 236 termasuk korban
fisik dan/atau psikis; dan 487 termasuk korban seksual. Data dari KPAI dan
FSGI menunjukkan anak-anak masih khawatir tentang pelecehan di
sekolah.Untuk jenis pelecehan yang paling sering dialami korban, siswa SD
menjadi korban terbanyak (26,5%), diikuti oleh siswa SMP (25,5%), dan
siswa SMA (18,75%). (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2023)

Pelecehan fisik, seperti menampar, memukul, dan meludahi korban,
serta relasional, termasuk penelantaran dan isolasi dari kelompok, merupakan
contoh pelecehan. Indonesia sering menggunakan istilah "seks bebas".

Sekolah, tempat Kkerja, tempat bermain teman sebaya, keluarga, dan



komunitas dapat menyaksikan penindasan. Menurut OECD, 42,540 kasus
penindasan terjadi di seluruh dunia pada tahun 2021, 2,790 di antaranya
terjadi di Asia, dan Indonesia adalah satu-satunya negara ASEAN yang
mencakup 84% dari total tersebut. (Novitasari dkk., 2023: 3)

Dikenal dalam dunia pendidikan sebagai "tiga dosa besar”, masalah ini
merupakan ancaman serius bagi keamanan dan kesejahteraan siswa di sekolah.
Tiga dosa besar ini menunjukkan kegagalan sistem pendidikan; masalah seperti
intoleransi, seksual, dan perundungan mengganggu pendidikan dan
membahayakan masa depan generasi penerus bangsa. Pendidikan harus
memberikan lingkungan yang aman dan mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak. Bullying adalah tindakan melakukan fisik, verbal, atau
mental terhadap seseorang atau kelompok orang dengan tujuan membuat korban
merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. (Novitasari dkk., 2023: 6)

Fakta saat ini, terutama bagi siswa, adalah bahwa pelanggaran moral dan
etika sering terjadi dan bahkan menjadi masalah. Mereka sering berperilaku
aneh, yang juga dikenal sebagai intimidasi dan kekerasan dengan menghina
mereka, mengganggu teman mereka, dan membuat gangguan di sekolah.
Namun, agama Islam sangat melarang untuk memberi peringatan yang baik
terhadap orang lain dan melarang tindakan yang menghina atau menghina orang
lain. Sebab, sebagaimana tercantum dalam Q.s Al-Hujurat ayat sebelas, mereka
adalah makhluk-Nya yang seharusnya saling membantu, bukan saling
menjatuhkan dan merendahkan. Akhlakul karimah mengintegrasikan pelajaran

Islam seperti kasih sayang, hormat, dan toleransi dalam materi pendidikan.



Mereka diajarkan untuk meniru sifat Nabi Muhammad SAW, seperti kesabaran,

permaaf dan peduli. (Kiriman dkk., 2021: 7)
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu
lebih baik dari mereka (Qs. Al-Hujurat ayat 11).
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kita harus menghindari perilaku
yang tidak baik, seperti mengolok-olok atau mencela orang lain. Ayat-ayat di
atas berkaitan dengan kasus intimidasi yang marak terjadi di institusi
pendidikan. Biasanya tindakan intimidasi yang menghina, perlakuan yang
tidak menyenangkan, atau merendahkan seseorang secara terus menerus dan
menakut-nakuti dengan sesuatu yang membuat korban bullying tidak nyaman
dilakukan di lingkungan pendidikan. Selain itu, korban bullying dapat
mengalami stres, kecemasan, dan depresi, yang dapat menyebabkan masalah
sosial dan psikologis di masa depan. Sudah jelas bahwa ini bertentangan
dengan prinsip-prinsip agama, terutama dalam hal etika dan moralitas.
Ayat-ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya menghormati dan
menghargai satu sama lain tanpa melihat bagaimana mereka bertindak. Hal
ini sejalan dengan pendapat para peneliti bahwa pendidikan karakter adalah
nila-nilai penting yang harus diajarkan.sebagai solusi mengatasi tindakan
bullying di lingkungan pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan Islam memiliki
peran penting dalam mengajarkan siswa nilai-nilai etika dan moral. Selain itu,

lembaga pendidikan juga diwajibkan untuk mencegah kekerasan dan bullying



di lingkungan pendidikan dan memberikan layanan kolaboratif. Dan dalam
sebuah hadist Rasulullah Saw bersabda:
kil Ll 6 u3Y Sl B (05T il Y
"Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian sampai ia
mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri."
(HR. Bukhari dan Muslim) Hadis ini memiliki beberapa kandungan
penting dalam ajaran Islam, di antaranya:
1. Kesempurnaan Iman Terletak pada Cinta Sesama
Hadis ini menunjukkan bahwa iman seseorang belum sempurna sampai ia
benar-benar menginginkan kebaikan bagi saudaranya sebagaimana ia
menginginkannya untuk dirinya sendiri. Ini menegaskan bahwa iman
bukan hanya sekadar keyakinan dalam hati, tetapi juga harus diwujudkan
dalam sikap dan tindakan terhadap sesama.
2. Menumbuhkan Sikap Empati dan Kepedulian
Islam mengajarkan bahwa seorang muslim harus memiliki perasaan
empati dan peduli terhadap sesama. Jika seseorang ingin dihormati,
dihargai, dan diperlakukan dengan baik, maka ia juga harus melakukan hal
yang sama terhadap orang lain.
3. Persaudaraan dalam Islam (Ukhuwwah Islamiyyah)
Hadis ini menekankan pentingnya persaudaraan dalam Islam. Seorang
muslim harus mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri,

baik dalam urusan dunia maupun akhirat.



Guru, sekolah, dan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian siswa dan mencegah bullying. Orang tua juga
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter anak mereka
dalam menghadapi bullying. Pendidikan Islam juga bisa bermanfaat.
Menanamkan etika dan moral sebagai solusi untuk mengatasi bullying di
lingkungan pendidikan. Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
menanamkan etika dan moral sebagai solusi untuk mengatasi bullying di
lingkungan pendidikan. Sosialisasi terkait bullying, mendapatkan konseling,
dan menjadi contoh yang baik adalah beberapa cara yang dapat dilakukan.

Oleh karena itu, kolaborasi antara guru, sekolah, orang tua, dan pihak
terkait lainnya dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter
sangat penting untuk membentuk sikap, moral, dan karakter siswa untuk
mengatasi bullying di lingkungan. latihan. Untuk mengatasi bullying di
sekolah, metode seperti sosialisasi, konseling, dan pembiasaan nilai-nilai
agama dapat membantu. Oleh karena itu, sangat penting bagi semua siswa
untuk bekerja sama untuk membuat lingkungan belajar yang baik dan
mendukung. (Maelani dkk., 2024)

Berdasarkan latar belakang di atas berdasarkan ayat dan hadist, maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai bagaimana strategi
Pendidikan agama islam dalam mencegah perilaku bullying dengan
mengangkat judul “STRATEGI HOLISTIK GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENCEGAH BULLYING DI SEKOLAH SMPIT

ASSALAAM KOTA PEKALONGAN™.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada penjelasan dari latar belakang tersebut maka dapat
diidentiifikasikan ~ permasalahan-permasalahan  terkait Strategi  Holistik
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
1. Kasus bullying dan pelecehan di Indonesia masih tinggi, terutama di
kalangan remaja.
2. Pendidikan sekolah sangat rentan terhadap bullying.
3. Pendidikan Agama Islam dapat membantu mencegah bullying.
4. Nilai-nilai yang terkandung dalam Strategi Pendidikan Agama Islam belum
bersifat universal.

5. Sekolah belum tentu melakukan pembinaan akhlak dan karakter siswa.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini berpusat pada penemuan masalah yang sudah dijelaskan
agar tidak menyimpang dan melebar sehingga bisa fokus mencapai tujuan
penelitian. Studi ini berfokus pada Strategi Holistik Guru Pendidikan Agama

Islam dalam upaya mencegah bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, penelitian ini
memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Holisttik Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mencegah bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan?
2. Bagaimana Efektivitas Strategi Holistik Guru Pendidikan Islam dalam

mencegah bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan?
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1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis Strategi Holistik Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mencegah bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan
2. Untuk menganalisis Efektivitas Strategi Holistik Guru Pendidikan Islam

dalam mencegah bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan bermanfaat secara teoritis dan praktis adalah sebagai
berikut:
1 Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para peneliti yang lebih banyak
melakukan penelitian tentang Strategi Holistik Guru Pendidikan Agama
Islam dalam mencegah bullying di sekolah.
b. Penelitian ini akan memberikan ilmu baru bagi penelitian ilmiah tentang
mencegah bullying di sekolah.
2 Manfaat Praktis
a. Meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya di lingkungan
pendidikan, tentang cara-cara Pendidikan Agama Islam dapat mencegah
bullying.
b. Menjadi sumber penelitian tambahan tentang metode Pendidikan Agama

Islam.



BAB VII

PENUTUP

7.1. Simpulan
Berdasarkan pada pembahasan mengenai “Strategi Holistik Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mencegah bullying di sekolah SMPIT
Assalaam Pekalongan”, maka peneliti menyimpulkan bahwa:
1. Strategi Holistik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Bullying
di SMPIT Assalaam Pekalongan
Strategi Holistik Guru Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di
SMPIT Assalaam Pekalongan dalam mencegah bullying dilakukan secara
komprehensif melalui penanaman budaya sekolah Islami seperti budaya
sholat berjamaah, budaya jaga lisan, dan budaya 5S; edukasi anti-bullying
yang terstruktur; sosialisasi aturan disiplin melalui matrik pelanggaran;
konseling berkala; sistem pengawasan malam di asrama; serta dukungan
sarana prasarana seperti CCTV. Strategi ini menunjukkan integrasi nilai-
nilai agama dalam pembinaan karakter siswa secara nyata dan kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Efektivitas Strategi Holistik Guru Pendidikan Islam dalam Mencegah
Bullying di SMPIT Assalaam Pekalongan
Strategi yang diterapkan terbukti cukup efektif dalam mencegah dan
mengurangi kasus bullying di lingkungan sekolah dan asrama. Hal ini

ditunjukkan oleh penurunan jumlah pelanggaran, meningkatnya
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kesadaran siswa akan pentingnya akhlak mulia, serta terciptanya suasana
yang lebih aman dan kondusif. Namun, efektivitas strategi ini sangat
bergantung pada konsistensi pelaksanaannya serta sinergi antara guru,
wali asrama, siswa, dan orang tua sebagai satu kesatuan tim yang aktif
dan bertanggung jawab.

SMPIT Assalaam Pekalongan menerapkan Strategi Holistik Guru
Pendidikan Agama Islam yang menyeluruh, konsisten, dan berbasis nilai-
nilai keislaman untuk mencegah tindakan bu/lying di lingkungan sekolah.
Strategi ini diwujudkan melalui pembiasaan budaya Islami seperti sholat
berjamaah, menjaga lisan, budaya 5S, keteladanan guru, serta pembiasaan
harian yang membentuk karakter siswa sejak dini. Pendekatan ini mampu
menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab pribadi, dan rasa empati antar
siswa. Program edukasi bullying yang diterapkan juga berperan penting
dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap bentuk, dampak, serta
batasan perilaku bullying, dan mendorong mereka untuk berperan aktif
dalam mencegah serta melaporkan tindakan bullying.

Secara keseluruhan, Strategi Holistik Guru Pendidikan Islam di
SMPIT Assalaam terbukti cukup efektif dalam mencegah bullying secara

fisik, verbal, maupun emosional.



121

7.2. Implikasi
Implikasi dalam Strategi Holistik Guru Pendidikan Islam di SMPIT
Assalaam dalam mencegah tindak bullying meliputi:
1. Terciptanya Lingkungan Sekolah yang Aman dan Religius
2. Penguatan Karakter dan Akhlak Siswa
3. Terbentuknya Budaya Positif yang Berkelanjutan
4. Peningkatan Peran Aktif Siswa dalam Pencegahan Bullying

5. Model Implementasi Pendidikan Islam Preventif

7.3. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang diperoleh, saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk Pihak Sekolah

a. Sekolah perlu meningkatkan konsistensi dalam pelaksanaan strategi
pencegahan bullying, baik melalui penegakan aturan, pengawasan,
maupun pembinaan karakter secara terus-menerus.

b. Perlu adanya penguatan evaluasi berkala terhadap program seperti
sistem jaga malam, konseling, dan sosialisasi aturan agar lebih adaptif
terhadap perkembangan siswa.

c. Sekolah sebaiknya melibatkan peran aktif orang tua melalui forum
parenting, agar sinergi pendidikan karakter berlangsung di sekolah dan

rumabh.
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2. Untuk Siswa

a. Siswa diharapkan menginternalisasi nilai-nilai keislaman seperti jujur,
peduli, sabar, dan menjauhi perilaku menyakiti sesama sebagai bagian
dari ibadah.

b. Diharapkan siswa berani melapor jika melihat atau mengalami
tindakan bullying, serta turut menjadi agen perubahan dengan
membudayakan 5S dan menjaga lisan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Untuk Peneliti Berikutnya,

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini di jenjang
pendidikan atau sekolah yang berbeda untuk melihat relevansi dan
perbedaan penerapan strategi Pendidikan Agama Islam dalam
mencegah bullying.

b. Penelitian lanjutan juga dapat lebih fokus pada peran individu tertentu,
seperti wali asrama, guru BK, atau orang tua, dalam mendukung

keberhasilan pencegahan bullying berbasis nilai-nilai Islam.
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